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Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan masalah yang mendunia. Pasien PGK yang menjalani
hemodialisis biasanya mendapatkan resep yang banyak dan ini mempunyai risiko tinggi menyebabkan
Masalah Terkait Obat (MTO). Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi intervens apoteker terhadap MTO
yang berhubungan dengan kadar hemoglobin, ureum dan kreatinin. Desain penelitian yang digunakan adalah
Pre eksperimental dengan pre post design secara prospektif. Penelitian dilakukan terhadap satu kel ompok
uji, total responden penelitian 76 orang. Penelitian ini dilakukan di poli rawat jalan hemodialisis RSUD dr.
Adjidarmo kabupaten Lebak selama periode Januari sampai maret 2017. MTO dinilai berdasarkan
Pharmaceutical Network Europe (PCNE) V.6.2, tahun 2010. Jumlah MTO yang diidentifikasi adalah 256
masalah, Setelah dilakukan intervensi, jumlah MTO turun menjadi 71 masalah (menurun sebesar 72,26%).
Terdapat perbedaan bermakna pengaruh intervensi apoteker terhadap penurunan jumlah MTO sebelum dan
sesudah intervensi dengan p < 0,05. Terdapat perbedaan bermakna kenaikan rerata hemoglobin yang
disebabkan oleh intervensi apoteker terhadap MTO dengan p < 0,05, selisih kenaikan rerata hemoglobin
setelah intervens selama 3 bulan adalah 0,84 g/dl. Rerata kadar hemoglobin setelah intervensi 3 bulan naik
8,29%. Terdapat perbedaan kadar ureum setelah dilakukan intervens, tetapi tidak bermakna secara klinis
dengan p > 0,05 (OR 1,37 p 0,517). Perubahan masalah terkait obat yang diakibatkan oleh intervens
apoteker bisa menurunkan kadar ureum 1,37 kali nya dibanding sebelum intervensi. Rerata kadar ureum
setelah intervens selama 3 bulan turun 30,05%. Terdapat perbedaan bermakna kadar kreatinin setelah
dilakukan intervensi dengan p < 0,05 (OR 0,196, P 0,049). Perubahan masalah terkait obat yang diakibatkan
oleh intervens apoteker bisa menurunkan kadar kreatinin 0,196 kali nya dibanding sebelum intervensi.
Rerata kadar kreatinin setelah intervensi selama 3 bulan turun sebesar 9,91%. Faktor perancu untuk kadar
hemoglobin adalah stadium PGK dengan p < 0,05 dan status gizi dengan p < 0,05. Faktor perancu untuk
kadar ureum adalah status gizi dengan p < 0,05. Dengan demikian intervensi apoteker terhadap MTO bisa
membantu keberhasilan terapi pasien hemodialisis di RSUD dr. Adjidarmo Kabupaten L ebak

...... Chronic Kidney Disease (CKD) is aworldwide problem. PGK patients undergoing hemodialysis usually
get many prescriptions and this has a high risk of causing Drug Related Problems (DRP). The aim of this
study was to evaluate the pharmacists' interventions on DRPs relating to hemoglobin, urea and creatinine
levels. The research design used was Preeksperimental with pre post design prospectively. The study was
conducted on one test group, total of 76 respondents. This research was conducted in outpatient
hemodialysis dr. Adjidarmo hospital Lebak district during the period January to March 2017. The DRP was
assessed on the basis of Pharmaceutical Network Europe (PCNE) V.6.2, 2010. The number of DRPs
identified was 256 problems. After intervention, the number of DRPsfell to 71 problems (decreased
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72.26%). There was a significant difference in the effect of pharmacist intervention on decreasing the
number of DRP before and after intervention with p <0.05. There was a significant difference in mean
increase of hemoglobin caused by pharmacist intervention on DRP with p <0.05, the difference of mean
hemoglobin increase after intervention for 3 months was 0.84 g/dl. Mean hemoglobin levels after 3 month
intervention increased 8.29%. There was a difference in urea after the intervention, but not clinically
significant with p> 0.05 (OR 1.37 p 0,517). Changes in drug-related problems resulting from pharmacist
interventions can lower ureum 1.37 than before intervention. Mean urea levels after 3 month intervention
decreased 30.05%. There was significant difference of creatinine level after intervention with p <0,05 (OR
0,196, P 0,049). Changes in drug related problems resulting from pharmacist interventions may decrease the
creatinine level 0.196 compared to before intervention. Mean creatinine level after 3 months intervention
decreased by 9.91%. Confounding factor for hemoglobin level was PGK stage with p <0,05 and nutritional
status with p <0,05. The confounding factor for ureais nutritional status with p <0.05. Thus, pharmacist
intervention on DRP can help the success of hemodialysis patient therapy in dr. Adjidarmo hospital district
L ebak



